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Abstrak 

Smartphone dengan berbagai fitur dan kemudahannya telah merambah ke seluruh lapisan masyarakat, 

termasuk remaja yang cenderung memiliki rasa keingintahuan yang tinggi dan selalu ingin mengikuti 

tren. Namun, apabila hal ini tidak disikapi dengan baik dapat menimbulkan perilaku sulit lepas dari 

penggunaan smartphone (phubbing behavior) karena cemas tertinggal informasi (Fear of Missing Out). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Fear of Missing Out media sosial dengan 

phubbing behavior pada remaja. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara Fear of 

Missing Out media sosial dengan phubbing behavior pada remaja. Subjek penelitian berjumlah 90 

partisipan dengan kriteria remaja berusia 13–18 tahun yang memiliki dan aktif menggunakan smartphone 

lebih dari 6 jam per hari. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan skala psikologi 

pada subjek, yaitu Generic Scale of Phubbing (GSP) dan Skala Fear of Missing Out (FOMO). Analisis 

data menggunakan metode statistika Korelasi Product Moment Karl Pearson. Hasil penelitian 

menunjukkan: 1) koefisien korelasi sebesar rxy= 0,370 dan p=0,000 (p <0,05), bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara variabel Fear of Missing Out dengan phubbing behavior pada remaja; 2) 

Fear of Missing Out berkontribusi sebesar 13,7% terhadap phubbing behavior, sementara 86,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain, 3) terdapat perbedaan yang signifikan antara phubbing behavior laki-laki 

dengan perempuan, yaitu laki-laki menunjukkan nilai mean phubbing behavior yang lebih tinggi 

dibandingkan perempuan (52,48 > 47,56). Temuan ini mengindikasikan bahwa remaja diharapkan 

mampu untuk lebih bijak dalam menggunakan smartphone, terutama dalam situasi sosial. 

Kata Kunci : Smartphone, remaja, phubbing behavior, Fear of Missing Out 

Abstract 

Smartphone with its various features and conveniences has penetrated all levels of society, including 

adolescents who tend to have a high sense of curiosity and always follow trends. However, if this is not 

addressed properly, it can lead to difficulty in detaching from smartphone use (phubbing behavior) 

because of anxiety about missing information (fear of missing out). The study aims to determine the 

relationship between the Fear of Missing Out on social media with phubbing behavior in adolescents. 

The hypothesis is that there is positive relationship between Fear of Missing Out on social media and 

phubbing behavior in adolescents. The research subjects totaled 90 participants, based on the criteria of 

adolescents aged 13-18 years who owned and actively used smartphones for more than 6 hours per day. 

The study used a quantitative method with psychological scales, namely the Generic Scale of Phubbing 

(GSP) and the Fear of Missing Out (FOMO) Scale. Data analysis used the Karl Pearson Product 

Moment Correlation. The results showed: 1) the correlation coefficient rxy = 0.370 and p = 0.000 (p < 

0.05), there is a significant positive relationship between the Fear of Missing Out variable and phubbing 

behavior in adolescents; 2) Fear of Missing Out contributes 13.7% to phubbing behavior, while 86.3% is 

influenced by other factors, 3) There is a significant difference between male and female phubbing 

behavior, males show a higher mean value of phubbing behavior than females (52.48 > 47.56). This 

finding indicates that adolescents are expected to be wiser in using smartphones, especially in social 

situations.  

Keywords : Smartphone, adolescents, phubbing behavior, Fear of Missing Out 
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PENDAHULUAN 

Pada zaman industri 4.0 yang kini sedang berlangsung, ketergantungan manusia terhadap 

teknologi sangat signifikan. Fenomena ini menjadikan teknologi sebagai suatu kebutuhan 

esensial bagi seluruh lapisan masyarakat yang melibatkan berbagai aspek kehidupan (Sandjaja 

& Syahputra, 2019). Peningkatan penggunaan internet dan teknologi secara global telah 

menjadikan smartphone sebagai perangkat yang sangat umum digunakan dalam aktivitas sehari-

hari (Lv & Wang, 2023). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, pada tahun 2023 terdapat 

sebesar 92,14% pengguna smartphone di Indonesia merupakan individu dengan rentang usia 15 

tahun hingga 24 tahun (Badan Pusat Statistik, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Savci dan 

Aysan (dalam Karadag dkk., 2015) juga menyebutkan bahwa kelompok yang paling rentan 

mengalami kecanduan smartphone atau internet adalah kelompok remaja. Secara hukum, masa 

remaja awal dimulai pada usia 13 tahun dan berakhir pada usia 15 tahun, sedangkan masa 

remaja akhir dimulai pada usia 16 tahun hingga 18 tahun (Hurlock, 2011). Pada usia ini, remaja 

lebih memprioritaskan perangkat smartphone yang ada di tangannya karena kecanduan yang 

telah dialami, sehingga remaja melukai orang-orang disekitarnya tanpa memperhatikan 

lingkungannya saat berinteraksi (Youarti & Hidayah, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Tamri, Erwandi dan Slamat (2023), yang menyatakan bahwa remaja paling 

mudah terpengaruh dengan penggunaan media sosial dan teknologi, terutama pada zaman yang 

serba digital seperti saat ini. Generasi remaja saat ini merupakan generasi yang sangat paham 

dengan smartphone. Sehingga dikatakan sebagai generasi dengan potensi besar untuk 

berperilaku phubbing (Youarti & Hidayah, 2018). 

Phubbing didefinisikan sebagai pengabaian yang dilakukan oleh phubber dalam 

lingkungan sosial yang mengalami ketidakmampuan untuk mengontrol penggunaan smartphone 

dalam menggunakan fitur yang tersedia sehingga terdapat kecenderungan mengabaikan phubbee 

saat menjalin interaksi sosial antara dua orang atau lebih (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016). 

Chotpitayasunondh dan Douglas (2018) dalam penelitiannya yang lain menyebutkan beberapa 

aspek dari phubbing, yaitu nomophobia atau no mobile phone phobia, interpersonal conflict, 

self-isolation, dan problem acknowledgment. Penelitian yang dilakukan oleh Sitasari, Hura, dan 

Rozali (2021) menghasilkan temuan bahwa remaja yang jarang terlibat dalam perilaku phubbing 

umumnya menggunakan smartphone selama 2-3 jam per hari, dengan jumlah sebanyak 3 

individu (60%), dan 4-5 jam per hari dengan jumlah sebanyak 12 individu (54,5%). Di sisi lain, 

remaja yang cenderung lebih sering melakukan phubbing adalah remaja yang menghabiskan 

waktu lebih lama menggunakan smartphone, yakni 6-8 jam per hari, dengan jumlah sebanyak 

14 individu (51,9%), dan lebih dari 8 jam per hari, dengan jumlah sebanyak 25 individu 

(54,3%). Dimana di dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa individu dengan indikasi 
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perilaku phubbing akan menggunakan smartphone dengan rentang waktu mulai dari 6-8 jam 

dalam satu hari, atau bahkan lebih dari 8 jam. Dimana menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Najah, Fadilah, Rachmi, & Iskandar (2022), ditemukan bahwa durasi penggunaan smartphone 

berhubungan positif dengan perilaku phubbing, dimana semakin lama durasi dalam 

menggunakan smartphone, maka semakin besar kemungkinan untuk berperilaku phubbing.  

Dalam fenomena ini, diharapkan remaja memiliki kesadaran dalam menggunakan 

smartphone secara bijak, sehingga remaja tetap dapat menghargai orang-orang di sekitarnya dan 

tidak menyakiti perasaan teman-temannya atau individu lain di dalam hubungan sosial dengan 

menjadi phubber (Youarti & Hidayah, 2018). Hal tersebut karena remaja yang tidak memiliki 

keterlibatan dalam phubbing memiliki kemampuan yang baik dalam mengontrol penggunaan 

smartphone dan menjaga kontak mata dengan lawan bicara, sehingga cenderung lebih mampu 

mendengarkan dengan baik dan memberikan perhatian penuh kepada lawan bicara, serta mampu 

merespons dengan baik saat lawan bicara memerlukan saran atau interaksi timbal balik (Sitasari, 

Hura, & Rozali, 2021). Namun kenyataannya, hasil dari berkembangnya fungsionalitas 

smartphone yang terkoneksi dengan internet memunculkan perilaku phubbing pada remaja, 

yang menyebabkan remaja cenderung lebih aktif berinteraksi melalui pesan teks di platform 

jejaring sosial secara online daripada berkomunikasi secara langsung (Abivian, 2022). Dimana 

hal tersebut berdampak pada hilangnya kualitas interaksi, individu lain menjadi terabaikan, 

tidak menghargai individu lain, merusak komunikasi sosial dan hubungan interpersonal dengan 

individu lain, hingga pada aspek kesehatan baik secara fisik maupun mental (Sari & Widyastuti, 

2023). Chotpitayasunondh dan Douglas (2016) juga menyatakan phubbing dapat berdampak 

pada terabaikannya interaksi sosial secara langsung, adanya timbal balik dari korban phubbing 

kepada pelaku phubbing yang lebih buruk karena merasa terabaikan, kurangnya kualitas serta 

kepuasan interaksi, kurangnya kepercayaan yang diberikan oleh lawan bicara, kurangnya 

kelekatan dengan lawan bicara, kecemburuan, bahkan diasingkan dari lingkungan sosial.   

Chotpitayasunondh dan Douglas (2016) menyebutkan beberapa faktor dari phubbing 

dalam penelitiannya, diantaranya yaitu: Fear of Missing Out; adiksi internet atau disebut juga 

dengan kecanduan internet; dan kontrol diri. Dari beberapa faktor yang telah disebutkan, 

peneliti memilih faktor Fear of Missing Out sebagai variabel yang mempengaruhi perilaku 

phubbing. Hal ini dikarenakan remaja dengan kecenderungan Fear of Missing Out ketika 

sedang berada di lingkungan sosialnya akan mengalami cemas dan ketakutan akan diabaikan 

yang cukup signifikan ketika tidak mengetahui apa yang sedang dilakukan oleh teman-

temannya. Sehingga akan memunculkan perilaku mengecek media sosial menggunakan 

smartphone yang dimiliki dengan cukup intens untuk mengetahui aktivitas yang sedang 

dilakukan oleh teman-temannya (Sitasari, Hura, & Rozali, 2021). Menurut Przybylski dkk. 
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(dalam Tamri, Erwandi & Slamat, 2023), remaja menggunakan smartphone selama berinteraksi 

secara nyata karena remaja masih tetap ingin mengetahui dan melihat kegiatan orang lain 

melalui smartphone. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sandjaja & Syahputra (2019), yang 

menyatakan kecenderungan individu mengakses akun media sosial di smartphone dilakukan 

untuk mengurangi perasaan kecemasan, dimana hal tersebut berkaitan dengan Fear of Missing 

Out. Przybylski, Murayama, DeHaan, dan Gladwell (2013) mendefinisikan Fear of Missing Out 

sebagai sebuah rasa takut, cemas, dan gelisah yang dirasakan oleh individu ketika individu 

menyadari bahwa orang lain sedang berada pada peristiwa yang lebih mengasyikan 

dibandingkan dengan apa yang dilakukannya saat ini, serta keinginan individu untuk selalu 

terhubung dengan orang lain. Przybylski, Murayama, DeHaan, dan Gladwell (2013) 

menyebutkan beberapa aspek dari Fear of Missing Out, diantaranya: tidak terpenuhinya 

kebutuhan psikologi akan self (competence & autonomy) dan tidak terpenuhinya kebutuhan 

psikologis akan relatedness.  

Remaja dengan tingkat Fear of Missing Out akan mengalami kegelisahan dan ketakutan 

akan terpinggirkan ketika tidak mengetahui aktivitas teman-temannya. Remaja merasa cemas 

dan khawatir ketika menyadari bahwa teman-temannya sedang bersenang-senang tanpa 

melibatkannya (Sitasari, Hura, & Rozali, 2021).  Menurut Przybylski dkk. (dalam Tamri, 

Erwandi & Slamat, 2023), remaja menggunakan smartphone saat berinteraksi dengan individu 

di sekitarnya karena rasa cemas dan takut tertinggal yang dialami, karena remaja masih tetap 

ingin mengetahui dan melihat kegiatan orang lain melalui smartphone. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Sandjaja & Syahputra (2019), yang menyatakan kecenderungan individu 

mengakses akun media sosial di smartphone dilakukan untuk mengurangi perasaan kecemasan 

atau Fear of Missing Out. Hal ini mendorong remaja untuk secara konstan memeriksa media 

sosial dan melihat berita di feed smartphone, dengan harapan agar tidak melewatkan informasi 

apapun mengenai aktivitas teman-temannya, yang berdampak pada kecenderungan remaja untuk 

memeriksa smartphone saat sedang berkomunikasi, tidak memperhatikan lingkungan sekitar, 

pura-pura mendengarkan dan mengabaikan lawan bicara, sehingga remaja dikatakan berperilaku 

phubbing (Sitasari, Hura, & Rozali, 2021). Hal ini didukung oleh Abel, Buff, dan Burr (2016), 

yang menyatakan individu yang lebih tertarik menggunakan smartphone dan media sosial 

karena merasa takut kehilangan informasi yang penting mengakibatkan munculnya 

ketidakmampuan untuk berkomunikasi secara langsung, dimana rasa ketakutan dan 

ketidakmampuan dalam berinteraksi secara nyata tersebut menyebabkan individu lebih tertarik 

dalam menggunakan smartphone dan berperilaku phubbing. Dimana perilaku phubbing terjadi 

ketika individu sibuk dengan smartphonenya lalu mengabaikan orang lain yang berada 

disekitarnya (Isrofin & Munawaroh, 2021). 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan skala 

psikologi pada subjek, dimana subjek menjawab secara langsung sesuai dengan kondisi mereka. 

Skala psikologis yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu Generic Scale of Phubbing (GSP) 

dan Skala Fear of Missing Out (FOMO), yang keduanya merupakan skala Likert berupa 

pernyataan yang bersifat positif (favourable) dengan empat pilihan opsi atau alternatif jawaban. 

Pengumpulan data dengan menggunakan skala psikologi Generic Scale Of Phubbing (GSP) 

dimodifikasi oleh peneliti dari penelitian yang telah dilakukan oleh Isrofin (2020) dengan 

berdasarkan pada teori dan aspek Chotpitayasunondh dan Douglas (2018). Skala ini telah di 

ujicobakan kepada 30 remaja dan menghasilkan corrected item-total correlation (rix) bergerak 

dari 0,306 – 0,745, dan nilai koefisien reliabilitas cronbach’s alpha (α) berada pada angka 

0,908. Skala Fear of Missing Out (FOMO) menggunakan skala yang dimodifikasi oleh peneliti 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Vonna (2022) dengan berdasarkan teori dan 

aspek Przybylski, Murayama, DeHaan, dan Gladwell (2013). Skala ini telah di ujicobakan 

kepada 30 remaja dan menghasilkan corrected item-total correlation (rix) bergerak dari 0,342 – 

0,710 dengan koefisien reliabilitas cronbach’s alpha (α) berada pada angka 0,896.  

Pada penelitian ini, peneliti memanfaatkan metode analisis data dengan menggunakan 

metode statistika Korelasi Product Moment, yang dirancang oleh Karl Pearson, untuk menilai 

korelasi antara phubbing behavior dengan Fear of Missing Out. Proses analisis data akan 

dilaksanakan dengan menggunakan perangkat lunak IBM Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) versi 23.0 untuk sistem operasi Windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Fear of Missing Out media 

sosial dengan phubbing behavior pada remaja. Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis 

penelitian, diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy= 0,370 dan p=0,000 (p <0,05). Hasil ini 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara variabel Fear of Missing Out 

dengan phubbing behavior pada remaja. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini diterima, 

yaitu semakin tinggi Fear of Missing Out media sosial, maka semakin tinggi juga phubbing 

behavior pada remaja. Sebaliknya semakin rendah Fear of Missing Out media sosial, maka 

semakin rendah phubbing behavior pada remaja.  

Hasil analisis Pearson correlation sebesar rxy=0,370 menunjukkan korelasi positif yang 

cukup kuat antara kedua variabel. Adapun kecenderungan Fear of Missing Out media sosial 

yang dialami oleh remaja terhadap munculnya phubbing behavior adalah sebesar 13,7%. Hal ini 

berarti bahwa remaja pengguna smartphone khususnya media sosial mengalami Fear of Missing 

Out akan cenderung berperilaku phubbing. Fear of Missing Out media sosial dapat 
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mempengaruhi kecenderungan munculnya phubbing behavior pada remaja, karena remaja 

dengan kecenderungan Fear of Missing Out terutama dalam menggunakan media sosial yang 

tinggi remaja selalu ingin merasa terhubung dengan orang lain dan tidak ingin tertinggal momen 

atau kejadian yang dialami oleh temannya. Ketika remaja banyak menghabiskan waktu untuk 

bermain smartphone khususnya media sosial karena rasa takut dan cemas tertinggal momen 

penting yang dialami oleh orang lain, maka hal tersebut dapat menurunkan interaksi sosial 

secara nyata remaja dan memungkinkan remaja berperilaku phubbing. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rochim, Suryanti, dan Putro (2024), yang menemukan hasil 

bahwa ada hubungan positif antara Fear of Missing Out dengan perilaku phubbing pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Tasikmadu Karanganyar. Selain itu, penelitian oleh Sitasari, Hura, dan 

Rozali (2021) dalam penelitiannya juga menghasilkan semakin tinggi Fear of Missing Out maka 

remaja akan melakukan phubbing. Dengan pengaruh Fear of Missing Out sebesar 5,6% 

terhadap perilaku phubbing pada remaja, dan sisanya sebesar 94,4% dipengaruhi oleh variabel 

atau faktor-faktor lain. Dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa remaja dengan Fear of 

Missing Out yang tinggi memiliki perasaan cemas dan gelisah akibat dari rasa takut diabaikan 

oleh teman-temannya di luar sana yang sedang bersenang-senang tanpa dirinya. Sehingga 

membuat remaja memiliki keinginan untuk terus mengecek media sosial pada smartphone agar 

tidak tertinggal momen penting, yang membuat remaja tidak peduli dengan lingkungan sekitar, 

mengabaikan lawan bicara, dan pada akhirnya melakukan phubbing.  

Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Sanjaya & Rojuaniah (2022), menghasilkan 

bahwa Fear of Missing Out berpengaruh terhadap terjadinya perilaku phubbing. Tingginya rasa 

takut atau Fear of Missing Out yang dimiliki oleh individu mengakibatkan individu terus 

memperhatikan smartphone yang dimilikinya untuk mengecek media sosial agar tidak tertinggal 

informasi yang menarik, sehingga mengabaikan orang di sekitarnya karena perhatiannya hanya 

tertuju pada smartphone. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Amelia (2019), dimana 

keinginan untuk terus update informasi dan kejadian yang berlangsung merupakan indikasi 

terjadinya Fear of Missing Out, dimana smartphone digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

untuk terus update sehingga mengabaikan lawan bicara, yang pada akhirnya menyebabkan 

individu berperilaku phubbing. Sehingga remaja dengan Fear of Missing Out memiliki 

keterikatan dengan media sosial, yang pada akhirnya mengakibatkan remaja lebih peduli dengan 

isi atau konten yang disajikan di media sosial dibandingkan dengan dunia nyata. Dengan 

demikian, remaja dengan Fear of Missing Out terutama dalam penggunaan media sosial akan 

memiliki perasaan gelisah, cemas, dan takut merasa tertinggal dan diabaikan ketika tidak 

mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh orang lain di luar sana.   



7 

 

Penelitian ini juga menghasilkan bahwa mayoritas subjek memiliki phubbing behavior 

dan Fear of Missing Out dalam kategori sedang, dengan persentase sebesar 66,7% untuk 

phubbing behavior, dan sebesar 65,6% untuk Fear of Missing Out. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Strinaricwari, Sujoko, dan Nugroho (2023) pada siswa SMA Kristen di 

Surakarta yang menghasilkan data tertinggi ada pada kategori sedang yaitu 48% untuk variabel 

phubbing behavior dan sebesar 45% untuk variabel Fear of Missing Out. Individu dengan Fear 

of Missing Out yang berada pada kategori sedang biasanya merasa cukup khawatir dan cemas 

jika tertinggal informasi terbaru dan tidak bisa terhubung dengan teman-temannya di media 

sosial (Komala, Rafiyah, & Witdiawati, 2022). Abivian (2022) juga menuturkan, walaupun 

perilaku phubbing yang dialami berada pada tingkat yang sedang, suatu saat tingkatan perilaku 

phubbing akan meningkat, atau berada pada tingkat yang tinggi jika individu khususnya remaja 

tidak memiliki batasan dalam menggunakan smartphone. 

Berdasarkan hasil analisis dengan membandingkan dua kelompok data yaitu jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan, didapatkan hasil bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 

phubbing behavior laki-laki dengan perempuan (koefisien t= 2,472; Sig. 2 tailed 0,015 < 0,05), 

dengan phubbing behavior pada laki-laki memiliki nilai mean lebih besar daripada perempuan 

(52,48 > 47,56). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitasari, Hura, dan 

Rozali (2021), yang menemukan bahwa subjek dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak 

melakukan phubbing dibandingkan subjek dengan jenis kelamin perempuan. Menurut Kurnia, 

Sitasari, dan Safitri (2020) remaja laki-laki cenderung melakukan phubbing karena kurangnya 

kontrol diri dalam menggunakan smartphone. Dimana kontrol diri yang rendah cenderung 

membentuk perilaku negatif pada remaja, seperti kurangnya rasa bersalah karena telah 

mengabaikan sekitar, cenderung fokus dengan diri sendiri, dan terlalu fokus dalam 

menggunakan smartphone. Sedangkan variabel Fear of Missing Out menunjukan koefisien t= 

1,636 (Sig. 2 tailed 0,105 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara Fear of Missing Out pada laki-laki dengan perempuan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar, Gismin, Nurhikmah (2023) di Kota 

Makassar yang menghasilkan bahwa Fear of Missing Out pada remaja tidak berbeda secara 

signifikan berdasarkan jenis kelamin. Hal ini dikarenakan remaja memiliki cukup kontrol atas 

rasa kecemasan dan ketakutan yang dialami terhadap kehilangan atau tertinggal momen penting, 

yang mencerminkan kemampuan remaja dalam mengelola penggunaan media sosial tanpa 

terjebak dalam perilaku maladaptif. 

Selain itu, hasil analisis dengan membandingkan dua kelompok usia, yaitu remaja awal 

dan remaja akhir didapatkan hasil bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara phubbing 

behavior pada remaja awal dengan remaja akhir (koefisien t= 1,354; Sig. 2 tailed 0,186 > 0,05), 
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maupun pada Fear of Missing Out (koefisien t= 1,492; Sig. 2 tailed 0,139 > 0,05). Hal ini 

dikarenakan baik remaja awal maupun remaja akhir memiliki kecenderungan yang sama dalam 

tingkat Fear of Missing Out dan phubbing, dimana kedua fenomena ini saling berkaitan di 

kalangan remaja dan menciptakan tantangan dalam interaksi sosial remaja di era digital. Hal ini 

berarti Fear of Missing Out dan phubbing merupakan sebuah permasalahan sosial yang dialami 

remaja tanpa adanya batasan usia, yang mencerminkan bahwa baik remaja awal maupun remaja 

akhir mengalami permasalahan dan tekanan sosial yang sama (Ali & Purwasetiawatik, 2023). 

Pada penelitian ini, meskipun memiliki beberapa kelemahan, peneliti tetap berhasil 

mencapai tujuan penelitian dengan baik. Kelemahan utama dari penelitian ini adalah dari 

batasan usia subjek penelitian, dimana peneliti kurang mempertimbangkan usia remaja yang 

bisa dikatakan memiliki dan aktif menggunakan smartphone. Khususnya pada kelompok remaja 

awal dengan usia 13 tahun hingga 15 tahun atau remaja pada jenjang Sekolah Menengah 

Pertama. Berdasarkan fakta di lapangan, banyak remaja pada jenjang Sekolah Menengah 

Pertama yang masih menggunakan smartphone dibawah pengawasan orang tua. Sehingga 

penggunaan smartphone pada usia tersebut sering kali dipengaruhi oleh batasan atau aturan 

yang ditetapkan orang tua yang mungkin mempengaruhi frekuensi dan durasi penggunaan, serta 

potensi terjadinya perilaku phubbing. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 

positif antara antara Fear of Missing Out media sosial dan phubbing behavior pada remaja. 

Hasil tersebut menggambarkan jika semakin tinggi Fear of Missing Out media sosial maka 

semakin tinggi phubbing behavior pada remaja. Sebaliknya jika semakin rendah Fear of 

Missing Out media sosial maka semakin rendah phubbing behavior pada remaja. Dalam 

penelitian ini, ditemukan bahwa Fear of Missing Out berkontribusi sebesar 13,7% terhadap 

phubbing behavior, sementara 86,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Selain itu, mayoritas subjek 

berada dalam kategori sedang untuk kedua variabel tersebut. Penelitian ini juga mengungkapkan 

adanya perbedaan signifikan antara phubbing behavior laki-laki dan perempuan, dimana laki-

laki menunjukkan nilai mean phubbing behavior yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. 
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